


Operator Investasi Pemerintah dan Misi Besar Kedepannya – Part 4
(Perspektif Misi Perkebunan: BPDPKS)

	 Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) merupakan BLU yang diamanatkan 
untuk menjalankan kebijakan Pemerintah dalam program pengembangan kelapa sawit berkelanjutan 
melalui penghimpunan, pengembangan, dan penyaluran dana sawit yang terpadu dan tepat guna, 
secara profesional dan akuntabel, serta mencapai sasaran strategis berupa perbaikan kesejahteraan 
petani, stabilisasi harga CPO dan memperkuat industri hilir. Selain bertugas untuk pengembangan 
kelapa sawit berkelanjutan BPDPKS juga sebagai entitas BLU pengelola dan saat ini telah mendapat 
status OIP. Selain itu, BPDPKS juga memberikan dukungan inklusi literasi keuangan bagi UMKM. 
	 Dari kacamata sebagai OIP yang melaksanakan investasi jangka panjang non permanen, 
dengan realisasi pendapatan tahun 2022 mencapai Rp32,44 triliun dan belanja mencapai 
Rp36,28 triliun, BPDPKS juga melakukan berbagai strategi investasi. Namun demikian, dengan 
melihat bahwa saat ini fokus BPDPKS adalah untuk layanan, maka jenis investasi dan strategi 
investasi jangka panjang non permanen hanya pada instrumen SUN (Surat Utang Negara).
Melihat posisi keuangan BPDPKS per 31 Desember 2022, terdapat investasi jangka panjang 
dalam SUN sebesar Rp1 triliun dengan estimasi keuntungan sebesar Rp4.1 milyar. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peran penggerak pendapatan dari BPDPKS masih hanya sangat terbatas.
Komposisi instrumen investasi BPDPKS 31 Desember 2022:

 

					     Sumber: BPDPKS, diolah.

	 Dalam proyeksi kedepan, BPDPKS memang akan masih sangat terkonsentrasi untuk 
pengelolaan dan pengembangan kelapa sawit, khususnya untuk memastikan bahwa Indonesia 
sebagai produsen terbesar dapat juga memiliki bursa sendiri untuk dapat menentukan harta TBS 
kelapa sawit. Namun demikian, perlu ada penguatan investasi jangka panjang dalam struktur 
keuangan BPDPKS untuk memastikan misi jangka panjang BPDPKS dapat diamankan lebih baik.
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Hot Issue: Domestic

Data Inflasi dan Manufaktur 
Angkat Rupiah ke Rp14.971

	 Bank Indonesia (BI) optimis pertumbuhan ekonomi 
Indonesia akan tetap tangguh di tahun 2023 di tengah 
ketidakpastian global, melanjutkan pertumbuhan ekonomi 
tahun 2022. Dalam Webinar Asian Development Outlook pada 
April 2023, Firman Mochtar,   Direktur Eksekutif Departemen 
Kebijakan Ekonomi Moneter BI , menuturkan ada banyak 
tantangan antara lain konflik Rusia dan Ukraina yang masih 
berlanjut, tingginya harga komoditas, dan volatilitas di 
keuangan global. Namun di tengah tantangan tersebut, 
ekonomi Indonesia masih tumbuh lebih tinggi dari negara-
negara lain. Pertumbuhan yang tetap solid tersebut didukung 
oleh stabilitas di berbagai bidang dimulai dari nilai tukar 
rupiah yang tetap terjaga sejalan dengan langkah stabilisasi 
Bank Indonesia, inflasi yang terkendali, pertumbuhan kredit 
yang meningkat, dan sistem keuangan yang tetap sehat. 
Oleh karenanya, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2023 
diperkirakan akan bias ke atas dalam kisaran 4,5-5,3 persen.
Ekonomi Indonesia tahun 2022 tumbuh sebesar 5,31 
persen, lebih tinggi dibanding capaian tahun 2021 
yang mengalami pertumbuhan sebesar  3,70  persen. 

	 Dikutip dari CNN Indonesia, Nilai tukar rupiah berada 

di level Rp14.971 per dolar AS pada Senin (3/4) sore. Rupiah 

menguat 24 poin atau 0,16% dari perdagangan sebelumnya.

Sementara, kurs referensi Bank Indonesia (BI), 

Jakarta Interbank Spot Dollar Rate (Jisdor) 

menempatkan rupiah di posisi Rp14.990 per USD. 

Mata uang di kawasan Asia kompak berada di zona 

merah. Yen Jepang melemah 0,53%, baht Thailand turun 

0,83%, peso Filipina terkoreksi 0,69%, won Korea Selatan 

melemah 1,16%, dan yuan China juga melemah 0,24 persen.

	 Sementara, mayoritas mata uang utama negara 

berada di zona merah. Tercatat euro Eropa melemah 

0,03 persen, poundsterling Inggris melemah 0,18%, dan 

franc Swiss melemah 0,35%. Sedangkan, dolar Australia 

menguat 0,13%, dan dolar Kanada juga menguat 0,13%.

	 Analis DCFX Lukman Leong mengatakan penguatan 

rupiah ditopang oleh sejumlah data ekonomi Indonesia yang 

positif. PMI Manufaktur yang lebih baik dari perkiraan dan 

inflasi yang naik, tapi lebih rendah juga dari prediksi pasar.

Sumber: JHU CSSE Covid Data

Sumber: BI

Sumber: Refinitif
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	 International Monetary Fund (IMF) 
memberikan proyeksi terbaru mengenai 
pertumbuhan ekonomi dunia di tahun 2023.
Direktur Pelaksana IMF Kristalina Georgieva 
memproyeksikan, pertumbuhan ekonomi global tahun 
ini akan berada pada kisaran di bawah 3%. Menurut 
Gerogieva, alasan proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia 
di bawah 3% karena 90% aktivitas ekonomi di negara 
maju seperti Amerika Serikat dan kawasan Eropa akan 
mengalami pertumbuhan melambat. Di mana suku 
bunga yang tinggi mengurangi konsumsi masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi yang melejit, kata Georgieva justru 
akan terjadi di negara berkembang, seperti Asia, khususnya 
di India dan China. Adanya proyeksi pertumbuhan ekonomi 
dari IMF di bawah 3% untuk tahun ini, menandai adanya 
perkiraan pertumbuhan ekonomi terendah sejak tahun 
1990, yang saat itu berada pada pertumbuhan rata-rata 3,8%.

	 Pejabat Federal Reserve menyampaikan 
komentar beragam tentang langkah kebijakan 
bank sentral berikutnya. Sebagian pejabat The Fed 
menyarankan kenaikan suku bunga masih diperlukan.
Presiden Federal Reserve bank of New York, John 
Williams, mengatakan pihaknya masih berkomitmen 
untuk menurunkan inflasi. Williams mengisyaratkan 
kenaikan suku bunga akan tetap dijalankan di tengah 
ketidakpastian akibat gejolak sektor perbankan. Di sisi 
lain, Presiden Federal Reserve Bank of Chicago, Austan 
Goolsbee  menyerukan bank sentral untuk lebih berhati-
hati.  Pakar ekonomi Raden Pardede memproyeksikan 
suku bunga bank sentral Amerika Serikat (AS), The Fed 
akan mencapai puncaknya pada tahun ini, yakni dalam 
kisaran 5,25% sebelum kemungkinan menurun menjelang 
akhir 2023. Investor bertaruh The Fed akan menaikkan 
suku bunga dalam pertemuan berikutnya di 2-3 Mei, 
tetapi akan menurunkannya akhir tahun ini. Serangkaian 
kebangkrutan bank bulan lalu menambah ketidakpastian 
ekonomi tahun ini. Namun, sebagian besar pejabat The Fed 
menekankan komitmen mereka untuk melawan inflasi.

Hot Issue:Hot Issue:  InternationalInternational

Sumber: Trading Economics & Databoks diolah
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Capital Market Info

	 Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di sepanjang pekan pertama April 2023  
kembali tertekan hingga terkoreksi sebesar 0,18 
persen. Financial Expert Ajaib Sekuritas, Chisty 
Maryani, melihat IHSG bergerak sangat fluktuatif.  
Namun, pada akhir pekan pertama April 2023, IHSG 
belum mampu ditutup hijau. Tekanan paling dalam 
diakibatkan oleh koreksi dari sektor teknologi 
sebesar 2,91%. Salah satu penyebabnya, tekanan 
eksternal seperti potensi ekonomi Amerika 
Serikat, yang diproyeksikan melemah pada tahun 
ini setelah rilisnya data pasar tenaga kerja AS.

BEI mulai normalisasi 
waktu perdagangan

	 Indeks harga Saham Gabungan (IHSG) 
bergerak sangat volatil pada pekan lalu.
Kendati melemah pada perdagangan Jumat (31/3), secara 
keseluruhan, IHSG masih menguat tipis 0,64% sepanjang minggu lalu.
Aliran dana asing juga kembali masuk dengan nilai pembelian 
bersih asing (net buy) mencapai Rp3,07 triliun di pasar 
regular selama periode 24 Maret 2023 - 31 Maret 2023.
Untuk sentimen selama pekan pertama bulan April, pasar akan 
kembali memantau perkembangan dari data tenaga kerja AS, di 
mana pada pekan depan, beberapa data seperti pembukaan kerja 
JOLTS, data penggajian non pertanian (non-farming payroll/NFP). 
	 Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan normalisasi 
jam perdagangan sebagaimana kondisi sebelum pandemi. 
IHSG dianalisis berdasarkan periode waktu harian (daily) 
dan menggunakan moving average (MA) dan Fibonacci 
retracement untuk mencari resistance dan support terdekat.
Pada Jumat pekan lalu, IHSG membentuk candle doji, mengindikasikan 
keraguan investor, dan tertahan di bawah MA 50 (6.821). 
Kendati, masih sanggup berada di atas support terdekat berupa 
Fibonacci level 61,8% (6.788). Sementara, dilihat dari indikator 
lainnya, Moving Average Convergence Divergence (MACD), 
dalam grafik 1 jam grafik MACD masih berada di bawah garis 
sinyal dengan histogram yang kembali membentuk bar negatif.

Sumber: Refinitiv Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv
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Currency Market Info

	 Perkembangan lima mata uang negara di 
kawasan Asia Tenggara    terhadap  USD dalam dua 
pekan.  Beberapa kurs   mata   uang ASEAN terkoreksi 
tipis. Rupiah melemah 1,8% menjadi Rp14.695, Ringgit 
Malaysia terkoreksi sebesar 2,0%, Peso Filipina menguat 
1,44%, Dolar Singapura 0,22%, dan Baht Thailand 0,09% 

	 Negara-negara BRICS, yaitu Brasil, Rusia, India, 
China, dan Afrika Selatan, sedang merintis pembuatan 
alat pembayaran baru sebagai alternatif terhadap 
penggunaan dolar atau euro.  Mengutip dari CNBC 
Indonesia, perkembangan upaya menciptakan mata uang 
baru tersebut, rencananya akan dipresentasikan pada KTT 
BRICS di Afrika Selatan pada Agustus 2023. Kepala Ekonom 
BCA David Sumual menjelaskan, secara teknologi sangat 
mudah untuk melakukan pengurangan dolar AS. Apalagi 
dengan transaksi digital seperti sekarang, misalnya dengan 
menggunakan QR code. Kendati demikian, kata David, 
wacana BRICS untuk membuat mata uang sendiri, akan 
menjadi lubang hitam untuk negara-negaranya sendiri.
Hal tersebut disampaikan David dengan berkaca 
pengalaman serupa juga pernah terjadi di Eropa yang 
tergabung dalam aliansi PIIGS (Portugal, Italia, Irlandia, 
Greece/Yunani, dan Spanyol) pada 2015 silam. Sebab, jika 
pengurangan dolar AS dengan membentuk mata uang baru, 
masing-masing negara bukan hanya harus mensinergikan 
kebijakan moneter, tapi juga kebijakan fiskal.

Sumber: Refinitiv

Sumber: BI.go.id

Sumber: Refinitiv

"To be an investor you must be a be-

liever in a better tomorrow" 

- Benjamin Graham
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Commodity Market Info

	 Harga komoditas utama Indonesia ditutup 
bervariasi pada awal April. Harga CPO pada 
Bursa Malaysia Exchange melemah 4.9% menjadi 
MYR3.702 per ton, batu bara melemah 6,4% menjadi 
USD188 dan karet melemah 1,0% menjadi JPY203. 
Penurunan harga referensi CPO dipengaruhi 
beberapa faktor, di antaranya: 1. Kekhawatiran 
krisis keuangan global akibat krisis Bank Sillicon 
Valley di Amerika Serikat dan Credit Suisse di Eropa, 
2. Pelemahan harga minyak nabati lainnya yaitu 
minyak kedelai dan rapeseed oil, 3. Penguatan 
mata uang ringgit Malaysia terhadap dolar AS, 
4. Inggris yang memangkas tarif karena telah 
bergabung dalam Trans-Pacific Partnership atu TPP 
dengan beberapa negara salah satunya Malaysia.

	 Dikutip dari CNN Indonesia, harga minyak dunia menguat pada 
akhir perdagangan Rabu (12/4) sore waktu AS atau Kamis (13/4) pagi WIB.
Mengutip Antara, harga minyak mentah berjangka West Texas 
Intermediate (WTI) untuk pengiriman Mei terangkat USD1,73 atau 2,12% 
ke USD83,26  per  barel  di New York Mercantile Exchange. Sementara 
minyak mentah berjangka Brent untuk pengiriman Juni melonjak USD1,72 
atau 2,01% ke USD87,33 per barel di London ICE Futures Exchange. 
	 Analis menyebut penguatan ditopang data inflasi 
AS pada Maret kemarin yang berdasar perkiraan naik 0,1 
persen, lebih rendah dari perkiraan konsensus pasar sebesar 
0,3%. Data itu mendorong harapan bahwa Federal  Reserve  
semakin dekat untuk mengakhiri siklus kenaikan suku bunga.
Inflasi yang lebih rendah dari perkiraan juga memicu optimisme 
pasar terhadap permintaan minyak sehingga harganya bisa terbang.
	 Namun demikian, harga minyak diprediksi masih rentan 
terkoreksi sepanjang tahun 2023 ini, Founder Traderindo.
com, Wahyu Triwibowo Laksono, mengatakan bahwa  
pertumbuhan ekonomi global saat ini terancam melemah.
Dengan kondisi tersebut, pasar biasanya akan menunggu antara suku 
bunga The Fed lebih dulu naik atau Organization of the Petroleum 
Exporting Countries (OPEC) yang memangkas produksi minyak. 
	 Hingga akhir dwiminggu kedua April 2023, OPEC lebih 
dahulu memangkas produksi minyak sehingga harga naik. 
Menurut Wahyu, OPEC tengah menjaga harga minyak 
tak sampai di bawah US$ 70 per barel menjelang 
perlambatan ekonomi dan potensi resesi global.

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv
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PENGUATAN INTEGRITAS PEGAWAI.
	 Pada hari ini, Senin, 17 April 2023 Direktorat SMI mengadakan kegiatan Penguatan Integritas Pegawai 
dengan Tema Mempertahankan Nilai-Nilai Ramadhan setelah Lebaran untuk Mewujudkan Pegawai Direktorat SMI 
yang Berintegritas. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Gedung Jusuf Anwar dengan narasumber Ustadz Firman 
Arifandi, Lc., M.A. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan integritas, keimanan dan ketaqwaan Pejabat/

Pegawai Direktorat SMI bahkan saat Bulan Ramadhan telah usai.
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